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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem manajemen 

risiko pada laboratorium kimia di perguruan tinggi Indonesia 
melalui studi multi-kasus. Dengan menggunakan metode review 

artikel, penelitian ini menganalisis implementasi, tantangan, dan 
faktor keberhasilan dalam penerapan sistem manajemen risiko di 

laboratorium kimia akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat variasi dalam pendekatan manajemen risiko, 
beberapa faktor kunci seperti kepemimpinan yang kuat, pelatihan 

komprehensif, dan keterlibatan pemangku kepentingan sangat 
penting untuk keberhasilan implementasi. Tantangan utama 

meliputi resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, 
dan kompleksitas dalam mengintegrasikan sistem manajemen 

risiko dengan sistem yang ada. Penelitian ini memberikan wawasan 

berharga bagi institusi pendidikan tinggi di Indonesia dalam 
meningkatkan keamanan dan efektivitas manajemen risiko di 

laboratorium kimia mereka. 
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Abstract 

This study aims to evaluate the risk management system in chemistry 
laboratories in Indonesian higher education institutions through a 

multi-case study. Using the article review method, this study analyzes 
the implementation, challenges, and success factors in implementing 
risk management systems in academic chemistry laboratories. The 

results show that although there are variations in risk management 
approaches, several key factors such as strong leadership, 
comprehensive training, and stakeholder engagement are critical to 
successful implementation. Key challenges include resistance to 
change, resource constraints, and the complexity of integrating risk 
management systems with existing systems. This study provides 
valuable insights for higher education institutions in Indonesia in 
improving the safety and effectiveness of risk management in their 
chemistry laboratories. 
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PENDAHULUAN 

Laboratorium kimia di perguruan tinggi merupakan pusat vital bagi penelitian dan 

pendidikan dalam bidang sains. Namun, lingkungan ini juga menghadirkan berbagai risiko yang 

signifikan, mulai dari paparan bahan kimia berbahaya hingga potensi kecelakaan yang dapat 

mengancam keselamatan personel dan integritas penelitian. Dalam konteks ini, implementasi 

sistem manajemen risiko yang efektif menjadi krusial untuk menjamin keamanan, kepatuhan 

terhadap regulasi, dan keberlangsungan operasional laboratorium (Ouédraogo et al., 2011). 

Di Indonesia, perguruan tinggi menghadapi tantangan unik dalam mengelola risiko di 

laboratorium kimia mereka. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, variasi dalam 

standar keselamatan, dan perbedaan budaya keselamatan antar institusi mempengaruhi 

efektivitas manajemen risiko (Susilowati et al., 2017). Oleh karena itu, evaluasi komprehensif 

terhadap sistem manajemen risiko yang diterapkan di berbagai perguruan tinggi Indonesia 

menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi praktik terbaik, tantangan umum, dan area yang 

memerlukan perbaikan.Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap 

sistem manajemen risiko pada laboratorium kimia di perguruan tinggi Indonesia melalui 

pendekatan studi multi-kasus.  

Dengan menganalisis berbagai aspek seperti metodologi penilaian risiko, implementasi 

kontrol keselamatan, pelatihan personel, dan kepatuhan terhadap standar internasional, studi 

ini berupaya memberikan gambaran holistik tentang status quo manajemen risiko di laboratorium 

akademik Indonesia. Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman 

yang lebih baik tentang praktik manajemen risiko di laboratorium kimia perguruan tinggi 

Indonesia.  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan strategi 

yang lebih efektif untuk meningkatkan keselamatan laboratorium, serta mendorong harmonisasi 

praktik manajemen risiko di seluruh institusi pendidikan tinggi di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode review artikel sistematis untuk mengevaluasi sistem 

manajemen risiko pada laboratorium kimia di perguruan tinggi Indonesia. Proses review 

melibatkan pencarian literatur komprehensif pada database akademik seperti Scopus, Web of 

Science, dan Google Scholar, dengan fokus pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2010 

hingga 2024. Kriteria inklusi mencakup studi yang membahas manajemen risiko di laboratorium 

kimia, keselamatan laboratorium di perguruan tinggi Indonesia, dan implementasi sistem 

manajemen risiko di lingkungan akademik. Artikel yang dipilih kemudian dianalisis secara kritis 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama, praktik terbaik, tantangan, dan faktor keberhasilan 

dalam implementasi sistem manajemen risiko di laboratorium kimia perguruan tinggi Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem Manajemen Risiko di Laboratorium Kimia 

Implementasi sistem manajemen risiko di laboratorium kimia perguruan tinggi Indonesia 

menunjukkan variasi yang signifikan dalam pendekatan dan tingkat kecanggihan. Beberapa 

institusi telah mengadopsi standar internasional seperti ISO 45001 dan ISO 14001 untuk 

memandu praktik manajemen risiko mereka (Purwanto et al., 2020). Standar-standar ini 

menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan 

risiko terkait keselamatan kerja dan lingkungan. Namun, tingkat implementasi dan kepatuhan 
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terhadap standar-standar ini bervariasi di antara institusi, dengan beberapa perguruan tinggi 

masih dalam tahap awal adopsi. 

Studi yang dilakukan oleh Susilowati et al. (2017) di Universitas Indonesia mengungkapkan 

bahwa implementasi program keselamatan kimia di fakultas kesehatan masih menghadapi 

tantangan. Penelitian ini mengidentifikasi kecelakaan umum seperti kebakaran, tumpahan bahan 

beracun, dan kebocoran bahan berbahaya, yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam 

praktik manajemen risiko. Penggunaan Checklist Keselamatan, Kesehatan, dan Keamanan Kimia 

yang dikembangkan berdasarkan pedoman American Chemical Society Safety menjadi langkah 

penting dalam standardisasi penilaian risiko di laboratorium. 

 

Metodologi Penilaian Risiko 

Metodologi penilaian risiko yang diterapkan di laboratorium kimia perguruan tinggi 

Indonesia menunjukkan keragaman dalam pendekatan. Beberapa institusi mengadopsi metode 

Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) untuk memprediksi tingkat keparahan dan 

kemungkinan bahaya sebelum kecelakaan terjadi (Marhavilas et al., 2011). Metode ini 

memungkinkan identifikasi sistematis potensi kegagalan dalam proses laboratorium dan 

membantu dalam prioritisasi tindakan pencegahan. 

Di sisi lain, penggunaan jaringan Bayesian untuk menilai tingkat keselamatan juga mulai 

diadopsi oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Pendekatan ini, seperti yang dijelaskan oleh 

Wu et al. (2021), memungkinkan integrasi penilaian ahli dan analisis probabilistik untuk 

mengevaluasi faktor-faktor risiko. Metode ini sangat bermanfaat dalam konteks laboratorium 

kimia di mana interaksi kompleks antara berbagai faktor risiko perlu dipertimbangkan. 

 

Tantangan dalam Implementasi 

Implementasi sistem manajemen risiko di laboratorium kimia perguruan tinggi Indonesia 

menghadapi beberapa tantangan signifikan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi 

terhadap perubahan di kalangan staf laboratorium. Seperti yang diidentifikasi oleh Nurcahyo et 

al. (2018), perubahan dalam prosedur kerja dan pengenalan sistem baru sering kali disambut 

dengan keengganan, terutama jika manfaatnya tidak dikomunikasikan dengan jelas atau jika staf 

merasa tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. 

Keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan besar dalam implementasi sistem 

manajemen risiko yang efektif. Banyak perguruan tinggi di Indonesia menghadapi kendala 

anggaran yang membatasi kemampuan mereka untuk berinvestasi dalam peralatan keselamatan 

modern, pelatihan komprehensif, atau perangkat lunak manajemen risiko canggih. Situasi ini 

diperparah oleh kurangnya personel yang terlatih dalam manajemen risiko laboratorium, seperti 

yang dicatat oleh Susilowati et al. (2017) dalam studi mereka di Universitas Indonesia. 

 

Faktor Keberhasilan dalam Manajemen Risiko Laboratorium 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, beberapa faktor kunci telah diidentifikasi 

sebagai penentu keberhasilan dalam implementasi sistem manajemen risiko di laboratorium 

kimia perguruan tinggi Indonesia. Kepemimpinan yang kuat dan komitmen dari manajemen 

tingkat atas merupakan faktor krusial. Seperti yang ditekankan oleh Purwanto et al. (2020), 

dukungan aktif dari pimpinan institusi dalam menyediakan sumber daya dan memprioritaskan 

keselamatan laboratorium sangat penting untuk keberhasilan implementasi sistem manajemen 

risiko. 

Program pelatihan yang komprehensif juga menjadi faktor keberhasilan yang signifikan. 

Pelatihan yang efektif tidak hanya mencakup aspek teknis manajemen risiko tetapi juga 

membangun kesadaran akan pentingnya keselamatan di kalangan seluruh pengguna 

laboratorium. Studi yang dilakukan oleh Nurcahyo et al. (2018) menunjukkan bahwa perguruan 

tinggi yang menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam program pelatihan berkelanjutan 

cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap protokol keselamatan. 
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Integrasi dengan Sistem Manajemen Laboratorium 

Integrasi sistem manajemen risiko dengan sistem manajemen laboratorium yang ada 

merupakan aspek penting namun sering kali menantang. Banyak perguruan tinggi di Indonesia 

menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan prosedur manajemen risiko baru dengan sistem 

informasi manajemen laboratorium (LIMS) yang sudah ada. Tantangan ini meliputi masalah 

kompatibilitas data, kebutuhan untuk memodifikasi alur kerja yang sudah mapan, dan resistensi 

dari pengguna yang terbiasa dengan sistem lama. 

Namun, integrasi yang berhasil dapat memberikan manfaat signifikan. Seperti yang 

ditunjukkan oleh studi Aeni et al. (2019), laboratorium yang berhasil mengintegrasikan 

manajemen risiko ke dalam LIMS mereka melaporkan peningkatan efisiensi dalam pelacakan dan 

pengelolaan risiko, serta peningkatan kepatuhan terhadap protokol keselamatan. Integrasi ini 

juga memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data yang lebih baik dalam manajemen risiko 

laboratorium. 

 

Peran Budaya Keselamatan 

Pengembangan budaya keselamatan yang kuat merupakan aspek fundamental dalam 

keberhasilan sistem manajemen risiko di laboratorium kimia. Di perguruan tinggi Indonesia, 

upaya untuk membangun dan mempertahankan budaya keselamatan yang positif menghadapi 

tantangan unik terkait dengan norma budaya dan praktik kerja yang sudah lama ada. Penelitian 

oleh Susilowati et al. (2017) menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang sensitif terhadap 

budaya dalam mempromosikan praktik keselamatan di laboratorium akademik 

Indonesia.Institusi yang berhasil dalam membangun budaya keselamatan yang kuat biasanya 

menerapkan pendekatan multi-faceted. Ini meliputi komunikasi yang konsisten tentang 

pentingnya keselamatan, sistem penghargaan untuk perilaku yang aman, dan keterlibatan aktif 

semua tingkatan staf dalam inisiatif keselamatan. Purwanto et al. (2020) mencatat bahwa 

perguruan tinggi yang berhasil mengadopsi "pendekatan dari atas ke bawah dan dari bawah ke 

atas" dalam membangun budaya keselamatan cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih 

tinggi terhadap protokol manajemen risiko. 

 

Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan 

Evaluasi berkala dan perbaikan berkelanjutan merupakan komponen vital dari sistem 

manajemen risiko yang efektif. Studi yang dilakukan oleh Aeni et al. (2019) di beberapa perguruan 

tinggi Indonesia menunjukkan bahwa institusi yang secara rutin mengevaluasi efektivitas sistem 

manajemen risiko mereka dan melakukan penyesuaian berdasarkan temuan tersebut cenderung 

memiliki lingkungan laboratorium yang lebih aman dan lebih patuh terhadap standar 

keselamatan. 

Proses evaluasi ini sering kali melibatkan audit internal dan eksternal, analisis data 

insiden, dan umpan balik dari pengguna laboratorium. Beberapa perguruan tinggi telah mulai 

mengadopsi pendekatan berbasis data untuk evaluasi, menggunakan metrik kinerja utama (KPI) 

untuk mengukur efektivitas sistem manajemen risiko mereka. Pendekatan ini memungkinkan 

identifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memfasilitasi alokasi sumber daya yang lebih 

efisien untuk inisiatif keselamatan. 

 

Kepatuhan terhadap Standar dan Regulasi 

Kepatuhan terhadap standar internasional dan regulasi nasional merupakan aspek kritis 

dalam manajemen risiko laboratorium kimia di perguruan tinggi Indonesia. Standar seperti 

ISO/IEC 17025, yang menguraikan persyaratan umum untuk kompetensi laboratorium 

pengujian dan kalibrasi, semakin banyak diadopsi oleh institusi pendidikan tinggi di Indonesia 

(Purwanto et al., 2020). Standar ini menekankan pentingnya pemikiran berbasis risiko dalam 
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manajemen laboratorium, mendorong institusi untuk mengintegrasikan manajemen risiko ke 

dalam struktur, fungsi, dan proses organisasi mereka. 

Namun, tingkat kepatuhan terhadap standar dan regulasi ini bervariasi di antara institusi. 

Beberapa perguruan tinggi menghadapi tantangan dalam memenuhi persyaratan standar 

internasional karena keterbatasan sumber daya atau kurangnya keahlian teknis. Studi oleh 

Nurcahyo et al. (2018) mengungkapkan bahwa meskipun ada keinginan untuk mematuhi standar 

internasional, banyak laboratorium di perguruan tinggi Indonesia masih berjuang untuk 

sepenuhnya mengimplementasikan praktik manajemen risiko yang disyaratkan oleh standar-

standar tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Evaluasi sistem manajemen risiko pada laboratorium kimia di perguruan tinggi Indonesia 

menunjukkan adanya variasi signifikan dalam implementasi dan efektivitas. Faktor-faktor seperti 

kepemimpinan yang kuat, pelatihan komprehensif, integrasi sistem, dan pengembangan budaya 

keselamatan yang positif telah diidentifikasi sebagai kunci keberhasilan. Namun, tantangan 

seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kompleksitas dalam 

mematuhi standar internasional masih perlu diatasi. Perbaikan berkelanjutan dan evaluasi rutin 

sistem manajemen risiko, serta peningkatan kepatuhan terhadap standar dan regulasi, sangat 

penting untuk meningkatkan keselamatan dan efektivitas laboratorium kimia di perguruan tinggi 

Indonesia. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif 

dalam mengatasi tantangan spesifik yang dihadapi oleh institusi pendidikan tinggi di Indonesia 

dalam implementasi sistem manajemen risiko laboratorium. 
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